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Abstrak

uppun-6uppun 1BUNPUII PIAID HOH

Pengendalian hama terpadu (PHT) telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai
Strategi #asional dalam perlindungan tanaman, namun demikian dalam
pelaksanaannya masih belum diterapkan sepenuhnya oleh petani. Penelitian ini
bertujuan fintuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan petani dalam
pengelolaan tanaman padi dan pengendalian hama dan penyakit serta kendala-
kendala yang dihadapi petani. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Malingping,
Kabupater® Lebak dan Kecamatan Petir, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Data
diperoleh dengan melakukan wawancara kepada petani responden dan pengamatan
langsung %i lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petani
dalam budidaya tanaman padi diperoleh secara turun-temurun dan berdasarkan
pengalam&h yang diperolehnya. Umumnya petani di Kecamatan Malingping dan Petir
belum mehgenal sepenuhnya konsep PHT. Petani menyadari tentang pentingnya
penggunaan benih yang sehat, pemantauan hama dan penyakit tanaman secara
teratur, pemanfaatan musuh alami, dan penggunaan pestisida yang tidak berlebihan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa umumnya petani di wilayah ini masih
mengandalkan penggunaan pestisida sintetik untuk mengendalikan hama dan
penyakit padi.

Kata kunci: Padi, hama dan penyakit, sikap, tindakan, petani, PHT

Pendahuluan

Peningkatan produksi padi terus diupayakan untuk mengimbangi kenaikan
konsumsikarena pertumbuhan jumlah penduduk. Menurut Las et al. (2006) dalam
Praptono={2010) upaya peningkatan produksi,dihadapkan pada kendala-kendala
diantaranya menurunnya produktivitas lahan, penyimpangan iklim serta serangan
hama dan-penyakit. Luas serangan hama dan penyakit padi berdasarkan kompilasi
data statistik pertanian dalam kurun waktu lima tahun terakhir menunjukkan data
yang beragam. Serangan akibat hama tikus 152.638 ha/th, penggerek batang 89.048
ha/th, wereng coklat 26.542 ha/th, penyakit hawar daun bakteri 28.808 ha/th,

218
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penyakit tungro 13.327 ha/th dan blas 9.674 ha/ th. Selain itu serangan hama dan
penyakit dapat menyebakan kegagalan panen dalam sekala luas (Prijadi 1997).

Penerapan PHT sangat dianjurkan untuk mengatasi kendala gangguan hama
dan penyakit. PHT merupakan kebijakan pemerintah seperti dalam undang-undang
No.12 Tahun 1992 tentang sistem budidaya tanaman serta Peraturan Pemerintah
No.5 tahun 1996 tentang Perlindungan Tanaman. Konsep PHT muncul dan
berkembang sebagai koreksi terhadap kebijakan pengendalian hama secara
konvensional, yang sangat mengutamakan penggunaan pestisida. PHT memadukan
berbagai metode pengelolaan agroekosistem secara serasi untuk mencapai tingkat
praduksi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan penghasilan petani,
merfipertahankan populasi hama dalam keadaan yang tidak merugikan serta
mengurangi kerugian bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup (Untung
200%1). Menurut Baehaki (2009) dalam praktek PHT, hasil padi petani di Karawang
pada musim kemarau 1995 masih meningkat 37% dengan penanaman varietas tahan
hanma wereng dan meningkat 46,3% untuk varietas tidak tahan. Prinsip penerapan
PHTopada tingkat petani salah satunya adalah petani sebagai ahli, petani sebagai
pengambil keputusan sendiri di lahannya sendiri (Abbas 1997). Pengambil keputusan
pengendalian oleh petani dipengaruhi berbagai macam faktor.

Kegiatan sosialisasi PHT telah dilakukan pemerintah sejak 1986 melalui INPRES
No.:3/1986 tentang peningkatan pengendalian hama wereng coklat pada tanaman
padi. Bahkan pemerintah melakukan penerapan PHT melalui sekolah lapang
pengendalian hama terpadu (SLPHT) pada tahun 1989-1998. Walaupun demikian
tidak semua daerah mendapatkan sosialisasi tersebut, sehingga tidak semua petani
palam dan dapat menerapkan konsep PHT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan petani responden dalam pengelolaan
tanaman padi dan pengendalian hama dan penyakit serta kendala-kendala yang
dihadapi petani di Kecamatan Malingping, Kabupaten Lebak dan Kecamatan Petir,
Kabupaten Serang, Provinsi Banten.

Bahan dan Metode

Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan melakukan survei yaitu menggunakan metode
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur (Savary et al. 1996). Wawancara
terstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada petani responden
sesuai dengan pertanyaan yang tercantum di kuisioner. Sedangkan wawancara tidak
terstruktur dilakukan dengan menanyakan hal-hal yang tidak tercantum dalam
kuisioner.

Penentuan lokasi survei didasarkan pada asumsi bahwa wilayah yang terpilih
merupakan daerah sentra dan non sentra produksi padi. Penentuan desa contoh
dilgkukan secara purposive sampling yaitu memilih tiga desa yang kondisi
pertaniannya mewakili kondisi pertanian di setiap Kecamatan (Tabel 1).
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Tabel 1 Lokasi pengumpulan data dan jumlah responden di setiap Kecamatan pada
dua Kabupaten di Provinsi Banten

Kecamatan/Kabupaten Desa Jumlah responden

éi’etir/ Serang Mekar baru 11

o Petir 11

g Tambiluk 10

9

givlalingping/Lebak Pagelaran 11

Q Malingping Selatan 1

c

2 Sukaraja 10

-

c Pemilihan jumlah petani responden dilakukan secara purposive sampling yaitu

§’1emi|ih petani responden yang saat wawancara sedang menanam/mempunyai
Bertanaman padi. Petani responden yang diwawancarai di Kecamatan Malingping
sebanyak 32 orang dan di Kecamatan Petir sebanyak 32 orang. Lokasi wawancara
terhadap petani responden dilakukan di sawah atau di rumah. Disamping melakukan
wawancarg, pengamatan secara langsung juga dilakukan untuk mengetahui teknik
budidaya ¥ang dilakukan petani dan keberadaan hama dan penyakit.

Analisis Bata

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dianalisis dengan menghitung
persentase dan rataannya, kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan tabel
tersebut dijelaskan secara deskriptif karakteristik petani, cara budidaya padi,
permasalahan budidaya padi, pengetahuan, sikap dan tindakan dalam pengendalian
hama terpadu (PHT), serta kesesuaian antara pengetahuan, sikap dan tindakan dalam
PHT dengan prinsip-prinsip PHT.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Petani Responden

Dari penelitian ini diantaranya dapat diperoleh gambaran keseluruhan
karakteristik umum dari petani responden di Kecamatan Malingping dan Petir (Tabel
2). Kegiatan pertanian padi di wilayah survei yaitu di Kecamatan Malingping maupun
Petir menunjukkan kesamaan umumnya dikerjakan oleh kaum laki-laki. Berkaitan
dengan umur responden, sebagian besar petani di Kecamatan Petir lebih dari 96%
sudah bertimur di atas 41 tahun, sedangkan petani di Kecamatan Malingping umur
petani responden relatif menyebar secara merata antara 21-50 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi regenerasi petani yang lebih baik untuk kecamatan
Malingping-yaitu banyak petani usia muda yang terjun ke sektor pertanian. Hal
tersebut menunjukkan bahwa usia produktif petani di Kecamatan Petir relatif lebih
rendah dibandingkan dengan usia produktif petani responden di Kecamatan
Malingping.- Semakin tua umur petani biasanya semakin lambat dalam mengadopsi

220



*gd] 1pfom BupA upbuiuadsay unyibniaw yopi} updiznbuad ‘q

*dd| uizi bdun} undpdp ynjuag Wb[OP IUl siiN PAIDY Ynan|as hbjo upibgas yoAungiadwusu UDP unywnwnbuaw upip|iq T
‘yojosow N3oNS UBNDUI} NP Y1y upsiinuad ‘ublodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l PAILY ubsijnuad ‘upiEUad ‘Ubipipuad upbuguaday ynjun phupy uondignbuad ‘O

NG SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II
findungan Tanaman dalam Memperkuat Sistem Pertanian Nasional Menghadapi ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015”

inovasi dan cenderung hanya melakukan kegiatan yang sudah biasa secara turun
temurun (Handayani 2006).

Dilihat dari tingkat pendidikan, sebagian besar petani responden di kedua
kecamatan adalah pendidikan SD atau setingkat SD. Hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian Irpan (2008) di Karawang dan Kuningan yang
memperoleh data bahwa tingkat pendidikan petani padi umumnya tidak sekolah dan
atau hanya hingga tingkat SD.

Sebagian besar jumlah tanggungan keluarga petani responden berkisar 3-5
orang baik di Kecamatan Malingping maupun di Kecamatan Petir. Sebagian besar
petani responden di kedua kecamatam menjadikan kegiatan pertanian sebagai
pekérjaan utama bahkan di Kecamatan Petirl00% petani responden hanya bertani
(Tabel 3). Berdasarkan pengalaman dalam bertani, petani responden di kedua
kecamatan umumnya memiliki pengalaman bertani lebih dari 10 tahun. Walaupun
demikian, tingkat partisipasi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan masih sangat
rendah yaitu 28,12% di Kecamatan Malingping dan 40,62% di Kecamatan Petir. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran petani untuk belajar ilmu pertanian masih
kurang. Padahal ilmu pertanian adalah bekal penting dalam melakukan praktek
pertanian dan sekaligus merupakan sarana di dalam meningkatkan produksi hasil
pertanian.

Bubpun-buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

Tabel 2 Karakteristik petani responden berdasarkan jenis kelamin, umur,dan
pendidikan pada dua kecamatan

Jaquuins upingaAusiu Upp ubywnjundusw bduo] Iul siin PAIDY Ynan|as hbjo ubibogas dignbusu Bup.p|I ‘L

Kecamatan Kecamatan Petir,
I Malingping,Lebak Serang
Kgrakteristik Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase
Petani (%) Petani (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 27 84.38 30 93.75
Perempuan 5 15.62 2 6.25
Kisaran umur (tahun)
<20 0 0 0 0
21-30 5 15.62 0 0
31-40 10 31.25 1 3.12
41-50 7 21.88 13 40.62
>50 10 31.35 18 56.25
Pendidikan
Sekolah Dasar 15 46.87 23 71.88
Sekolah Menengah Pertama 4 12.50 4 12.50
Sekolah Menengah Atas 5 15.62 5 15.62
Perguruan Tinggi 3 9.38 0 0
Tidak Sekolah 5 15.62 0 0
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Tabel 3 Karakteristik petani responden berdasarkan pengalaman bertani, pekerjaan
utama dan partisipasinya dalam kegiatan penyuluhan

. Kecamatan Kecamatan Petir, Serang

] N Malingping,Lebak

§ Karaktik Jumlah Persentase Jumlah Persentase

g Petani (%) Petani (%)

;_-7; Pengalaman bertani (tahun)

o 2-5 5 15.62 0 0

g 5-10 8 25 8 25

T >10 19 59.38 24 75

Q = o

3 =

¢« Pekerjagn utama

2 Petani 22 68.75 32 100

a RNS 5 15.62 0 0
\Wiraswasta 3 9.38 0 0

Y

w
Pernah-mengikuti kegiatan penyuluhan

% 9 28.12 13 40.62
Tidak 23 71.88 19 59.38
Y
(1]

Pengetalifuan Petani dalam Pengendalian Hama Terpadu (PHT)

Umimnya petani responden di Kecamatan Malingping dan Petir mengenal OPT
yang umuin pada padi, tetapi tidak semua mengetahui nama atau jenis hama dan
penyakitnya. Sebagai contoh, semua petani responden mengetahui bahwa walang
sangit daanereng itu termasuk hama tanaman padi serta gulma itu mengganggu
tanaman padi (Gambar 1 dan Tabel 4).

Belalang., Tikus
1% [

Ganjur
Belalang 0%

a Penggerek
3%

Ulat

0%

Penggerek
3%

o
o
Q
O
=

Gambar Pengetahuan petani responden terhadap hama dan penyakit yang
— sering muncul di Kecamatan Malingping (a) dan Kecamatan Petir (b)
@)

Me%gipun hampir semua petani responden belum mengenal virus tungro
sebagai glah satu penyakit tanaman padi. Namun masih ada sebagian petani
respondef) yang menganggap capung dan laba-laba sebagai hama padi, bahkan
mengangép bahwa semua jenis serangga adalah hama.
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Tabel 4 Pengetahuan petani dalam mengenal Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) dan musuh alami pada dua kecamatan

Kecamatan Kecamatan Petir,Serang
Malingping,Lebak

Pertanyaan Jumlah  Persentase  Jumlah  Persentase
Petani (%) Petani (%)
Apakah mengenal OPT
Ya 24 75 31 96,88
Tidak 8 25 1 3112

Apakah walang sangit dan wereng tergolong hama
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Apakah capung dan laba-laba tergolong hama
Ya 11 34,38 9 28,12
Tidak 21 65,62 23 71,88

Apakah gulma termasuk pengganggu tanaman
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Apakah tungro termasuk penyakit padi
Ya 0 0 1 3,12
Tidak 32 100 31 96,88

Semua petani responden di kedua kecamatan melakukan pengendalian guima
dengan menggunakan alat yaitu dengan cangkul untuk membersikan gulma yang ada
di pematang sawah dan menggunakan gasrokan (alat tradisional) untuk gulma yang
ada di lahan sawahnya (Tabel 5). Sedangkan untuk pengendalian hama dan penyakit
100% petani responden di kedua kecamatan melakukan pengendaliannya dengan
menggunakan pestisida sintetik. Pengetahuan petani responden mengenai insektisida
di Kecamatan Malingping pada umumnya masih rendah yaitu sebanyak 68,75%
mefyatakan tidak tahu tentang insektisida, sedangkan petani responden di
Kecamatan Petir sedikit lebih baik yaitu sekitar 50% tidak tahu mengenai insektisida
(Tabel 5).

Sebagian besar petani responden mengatakan bahwa OPT yang sering
ditemukan adalah hama. Hal ini kemungkinan karena pada pengamatan dan
wawancara adalah musim kemarau yang cukup panjang. Tingkat serangan hama padi
pada musim kemarau umumnya lebih tinggi dibandingkan saat musim hujan (Fattah
dan~Hamka 2011). Jenis hama yang sering ditemukan yaitu walang sangit, wereng
coklat, keong mas, belalang dan ulat penggerek.
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Tabel 5 Pengetahuan petani responden terhadap teknik pengendalian OPT dan
gulma di Kecamatan Malingping dan Petir

Kecamatan Kecamatan Petir,Serang

Malingping,Lebak

Pertarfggan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Petani (%) Petani (%)
Dengan cara apa mengendalikan gulma
Pakai tangan 0 0 0 0
Disemprot 0 0 0 0

pakai alat 32 100 32 100

Upaya vang dilakukan jika ada hama dan penyakit
Dikendalikan 32 100 32 100
Tidak dikendalikan 0 0 0 0

Bubpun-buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

Pengendalian yang dipilih
Bahan alami 0 0 0 0
Pestisida kimia 32 100 32 100
Apakah'anda bisa membedakan jenis-jenis pestisida
Ya 10 31.25 16 50
Tidak 22 68.75 16 50

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, hama yang dominan
ditemukan saat survei adalah walang sangit. Hal ini disebabkan keadaan tanaman
padi sebagian besar dalam fase generatif. Umumnya petani responden di kedua
kecamatan menyatakan tidak tahu sejak kapan hama dan penyakit padi di wilayah itu
muncul. Berdasarkan tingkat kerugiannya petani responden pada umumnya
menyatakan bahwa tingkat kerugian akibat serangan hama tergolong sedang (Tabel
6).

Pengetahuan petani responden mengenai faktor yang menyebabkan hama
dan penyakit munculdi Kecamatan Malingping 50% petani responden menyatakan
tidak tahu,)44% menyatakan karena cuaca,dan 6% karena ada hal yang kurang tepat
dalam teknik budidaya (Gambar 2a). Sedangkan di Kecamatan Petir 59% petani
respondensmenyatakan bahwa faktor cuaca yang menyebabkan hama dan penyakit
muncul dai 41% petani responden menyatakan tidak tahu (Gambar 2b).

224



*gd| uizi bdupy undpdob Hnjuag W|OP 1Ul $IjN3 DAIDY YNIN[as NDIO UDIBGS HPAUDCIRALUB UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I ‘T

*dd| 1ofom BupA ubbuuaday upyiBniaw gopiz updiznbuad ‘q

‘yojosow N3oNS UBNDUI} NP Y13y upsiinuad ‘ublodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l ALY ubsijnuad ‘upiEUad ‘Ubipipuad upbuuaday ynjun phupy uodipnbuad ‘O

:19qUUINS UDYINCRAUBLL UDP UDHWNUDIUSW bAUD} Ul SIjNY DAIDY YNnIn[ds hbjo upibogas diznbusu BupIojiq ‘L

6uppun-6uppun 1BUNPUIIQ PICID HOH

OSIDING SEMINAR NASIONAL PERLINDUNGAN TANAMAN II

Ny//ategi Perlindungan Tanaman dalam Sistern Nasional ASEAN Free Trade Area (AFTA) dan ASEAN Economic Community (AEC) 2015”

Tabel 6 Pengetahuan petani mengenai sejarah kemunculan hama dan penyakit
serta tingkat serangannya pada dua kecamatan

Kecamatan Kecamatan Petir,
Malingping,Lebak Serang
Pertanyaan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Petani (%) Petani (%)
Sejak kapan hama dan penyakit tersebut muncul
Tidak tahu 27 84.38 31 96.88
. 1990-2000 1 3.12 0 0
2000-2010 4 12.50 1 3.12
= o
[
BEgaimana tingkat serangannnya
Berat (>60%) 7 21.88 0 0
Sedang (30-60 %) 25 78.12 32 100
Ringan (<20%) 0 0 0 0

(1060g uelueLad In3suj) acJ| Mijw eyd

teknik teknik
budidaya budidaya

6% 0%

Gambar 2 Pengetahuan petani reponden terhadap penyebab munculnya hama dan
penyakit padi di Kecamatan Malingping (a) dan Kecamatan Petir (b)

Sikap Petani terhadap Pengendalian Hama Terpadu

U’ Hasil wawancara dengan petani dan pengamatan langsung di lapangan
menunjukkan bahwa semua petani responden di kedua kecamatan setuju bahwa
penngendalian OPT pada tanaman padi sangat penting.

Kemudian penggunaan benih harus sehat dan tahan, melakukan pengamatan

OPT, dan pemanfaatan musuh alami itu penting, dan penggunaan penggunaan
pestisida berlebihan itu tidak aman (Tabel 7). Sikap merupakan berkenan atau
tidaknya seseorang, percaya atau tidaknya terhadap suatu hal yang baru bagi dirinya
(Hidayat 1993). Artinya kecenderungan sikap petani responden di kedua kecamatan
responnya positif terhadap suatu hal yang baru bagi dirinya.
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Tabel 7 Sikap petani responden dalam penggunaan benih sehat, pemantauan OPT,
dan penggunaan pestisida pada dua kecamatan

Kecamatan Kecamatan
Malingping,Lebak Petir,Serang
Pertarggen Jumlah Persentase = Jumlah  Persentase
Petani (%) Petani (%)
Penggunaan benih harus sehat
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Pemantguan OPT secara rutin dan pemanfaatan musuh alami
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Buopun-6uopun 1BUNpuIq LI HOH

Pengunaan pestisida kimia berlebihan tidak aman untuk lingkungan
Y3 32 100 32 100
Tidak 0 0

Apakahpengendalian OPT itu penting
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Tindakart’Petani dalam Pengendalian Hama Terpadu

Umémnya petani responden di kedua kecamatan melakukan pengamatan dan
pengendalian OPT pada tanaman padi. Hampir semua petani di Kecamatan
Malingping melakukan pangamatan secara rutin seminggu sekali dan hanya 6,25%
yang tidak melakukan pengamatan rutin (Tabel 8). Sedangkan di Kecamatan Petir
semua petani melakukan pengamatan rutin.

Tindakan lain yang dilakukan oleh petani responden adalah pembersihan
gulma. Tindakan rotasi tanaman tidak dilakukan oleh petani responden di Kecamatan
Malingping, Sedangkan di Kecamatan Petir sebagian kecil petani responden
melakukan tindakan rotasi tanaman dengan jagung, singkong, timun suri dan ubi
jalar.

Pengendalian dengan menggunakan pestisida sintetik pada umumnya
dilakukan:secara rutin seminggu sekali (Tabel 9). Sebanyak 50% petani responden di
Kecamatan Malingping melakukan penyemprotan seminggu sekali, sedangkan petani
responden-di Kecamatan Petir sebanyak 75% melakukan penyemprotan secara rutin
dua minggu sekali (Tabel 9). Umumnya petani responden di Kecamatan Malingping
melakukan, penyemprotannya pada pagi hari, namun ada petani responden di
Kecamatan Petir melakukannya pada siang hari dan sore hari, walupun jumlahnya
sangat sedikit.

Tingdakan petani dalam penggunaan pestisida tertentu di Kecamatan Malingping
sebagian besar (78.13%) berdasarkan saran dari toko yang menjual pestisida,
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sedangkan di Kecamatan Petir sebagian besar petani menggunakan pestisida
(87.50%) berdasarkan rekomendasi petani lain (Tabel 9).

Tabel 8 Tindakan petani responden terhadap keberadaan OPT dan tindakan
pengendaliannya pada dua kecamatan

Kecamatan Kecamatan Petir,Serang
Pertanyaan Malingping,Lebak
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Petani (%) Petani (%)
Jika ada OPT apa yang dilakukan
Dibiarkan 0 0 0 0
Dikendalikan 32 100 32 100
Lainnya 0 0 0 0

Apakah melakukan pengamatan OPT
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Apakah melakukan pengamatannya rutin
Ya 30 93.75 32 100
Tidak 2 6,.5 0 0

Apakah melakukan rotasi tanaman
Ya 0 0 6 18.75
Tidak 32 100 26 81.25

Apakah melakukan pembersihan gulma
Ya 32 100 32 100
Tidak 0 0 0 0

Demikain halnya sikap petani dalam menggunakan pestisida, sebagian besar
petani responden di Kecamatan Malingping dan Petir melakukan pencampuran
pestisida sintetik (Tabel 10). Alasan petani responden melakukan pencampuran
pestisida sintetik adalah dengan mencampur pestisida tersebut akan lebih ampuh
untek membasmi hama. Keadaaan ini menandakan bahwa petani responden di kedua
kecamatan masih belum bijak dalam penggunaan pestisida.

Menurut Rauf et al. (1994) dalam Irpan (2008) pencampuran pestisida sintetik
dapat merugikan, seperti timbulnya antagonistik sehingga keampuhannya berkurang,
serta menyebabkan spektrum menjadi luassehingga banyak target non sasaran yang
terbunuh. Sikap kecenderungan petani dalam mencampur pestisida sintetik semakin
memperlihatkan bahwa petani tersebut tidak rasional dalam penggunaan pestisida.
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Tabel 9 Tindakan petani responden terhadap penggunaan pestisida dalam
pengendalian hama dan penyakit pada dua kecamatan

Kecamatan Malingping,Lebak Kecamatan Petir,Serang
§Pertanyaan Jumlah Persentase Jumlah Persentase
g Petani (%) Petani (%)
oApakahpengendalian secara kimiawi dilakukan rutin
2 va 24 75 28 87,5
§ Tidak 8 25 4 12,5
‘cherapa kali melakukan pengendaliannya
;;’ 1 minggu
a sekali 16 50 4 12,5
S 2 mifggu
& se%?li 8 25 24 75
© Lainiya (tidak

ter%dwal) 8 25 4 12,5
Jumlah jéunis pestisida yang digunakan
1 jerfis 0 0 3 9,38
2 jen;::é 17 53,12 14 43,75
3 jenis 12 37,50 15 46,87
>3 j;énis 3 9,38 0 0
Waktu pényemprotan
Pagi g 32 100 25 78,13
Siang@ 0 0 1 3,12
Sore 0 0 6 18,75
Alasan menggunakan pestisida tertentu
Rekomendasi
petani lain 6 18,75 28 87,50
Info dari
penyuluh 1 3,12 0 0
Lainnya (info
dari toko) 25 78,13 4 12,50
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Tabel 10 Tindakan petani responden dalam melakukan pencampuran pestisida pada
dua kecamatan

Kecamatan Kecamatan Petir,Serang
Pertanyaan Malingping,Lebak
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Petani (%) Petani (%)
Apakah melakukan pencampuran pestisida
Ya 21 65,62 24 75
Tidak 11 34,38 8 25
Berapa jenis pestisida yang dicampur
2 jenis 15 46,875 20 62,5
3 jenis 4 12,5 4 12,5
>3 jenis 2 6,25 0 0
Alasan melakukan pencampuran
Lebih ampuh 19 59,38 24 75
Lebih puas 2 6,25 0 0
Lainnya 0 0 0 0
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petani dalam budidaya
tanaman padi diperoleh secara turun-temurun dan berdasarkan pengalaman yang
diperolehnya. Umumnya petani di Kecamatan Malingping dan Petir belum mengenal
sepenuhnya konsep PHT. Petani menyadari tentang pentingnya penggunaan benih
yang sehat, pemantauan hama dan penyakit tanaman secara teratur, pemanfaatan
musuh alami, dan penggunaan pestisida yang tidak berlebihan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa umumnya petani di wilayah ini masih mengandalkan
penggunaan pestisida sintetik untuk mengendalikan hama dan penyakit padi.
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